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ABSTRAK 

COVID-19 merupakan virus baru yang masih terus dipelajari oleh para ahli. Perawat 

merupakan tenaga kesehatan yang paling sering dan paling lama kontak dengan pasien di 

Rumah Sakit. Pada penelitian sebelumnya diketahui tingkat pengetahuan petugas 

kesehatan tentang COVID-19 berada pada tingkat menengah, dan terdapat 65,6% tenaga 

kesehatan memiliki gejala kecemasan sedang dan berat. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Penelitian ini dilakukan di salah 

satu rumah sakit swasta Bandung dengan jumlah responden sebanyak 296 orang perawat. 

Cara pengambilan sampel dengan cara simple random sampling. Pengumpulan data 

dengan menggunakan kuesioner. Uji korelasi tingkat pengetahuan tentang COVID-19 

dengan tingkat kecemasan perawat menggunakan uji korelasi Spearman rho memiliki p 

value 0.054. Rata-rata tingkat pengetahuan perawat sebesar 11,93, mendekati skor 

maximal 13, rata-rata tingkat kecemasan perawat sebesar 21,22 mendekati nilai maximal 

yaitu 36. Kesimpulan: tidak ada korelasi antara tingkat pengetahuan tentang COVID-19 

dengan tingkat kecemasan perawat pada masa pandemi. Saran: perlu dilakukannya 

konseling pada perawat yang mengalami kecemasan untuk mengurangi tingkat 

kecemasan. 

 

Kata Kunci : pengetahuan, kecemasan, COVID-19  

 

PENDAHULUAN 

Pandemi adalah wabah yang berjangkit serempak di mana-mana, meliputi daerah 

geografi yang luas (KBBI, 2019). Menurut PERMENHAN RI NO. 40 Tahun 2014, 

pandemi adalah wabah penyakit menular yang berjangkit serempak meliputi dan 

melintasi batas wilayah geografis antar beberapa dan banyak negara. Dengan kata lain 

pandemi adalah suatu penyakit baru yang  menyebar dengan cepat pada banyak negara. 

Hal sesuai dengan keadaan dunia saat ini yang sedang menghadapi pandemi COVID-19. 

Berdasarkan data dari WHO terdapat 106.145 kasus konfirmasi covid-19 secara 

global per tanggal 23 Mei 2020, dengan kenaikan per hari 14.718 kasus (16,1%) dan 

terdapat 4.657 kasus kematian, dengan kenaikan     230     kasus  (5,2%).   Di Indonesia 

sendiri terdapat pertambahan jumlah kasus sebesar 949 kasus konfirmasi pada tanggal 23 

Mei 2020 dengan kenaikan 315 kasus (49,68%), dan 25 kasus kematian, dan terdapat 
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penurunan 23 kasus kematian (47,92%) (WHO, 2020). Hal ini menandakan virulensi 

virus corona sangat tinggi. Sehingga Rumah Sakit mengalami lonjakan pasien. 

Berdasarkan data dari Pusicov Bandung pada tanggal 23 Mei 2020  terdapat 2042 

total kasus COVID-19 di Jawa Barat, sedangkan di Kota Bandung terdapat 3 01 t otal  

kasus  COVID-19 pada  tanggal yang  sama. Artinya  Kota Bandung memiliki 14.74% 

kasus positif COVID-19 dari keseluruhan pasien COVID-19 di Jawa Barat (Pusicov, 

2020) 

Agar proses pelayanan dapat terlaksana dengan baik, setiap petugas kesehatan 

perlu mengetahui informasi-informasi tentang COVID-19, setidaknya pengetahuan 

tentang manifestasi klinis, cara penularan, pencegahan dan pengendalian COVID-19 

Dengan pengetahuan yang baik, petugas kesehatan dapat melakukan proses pelayanan 

dengan baik dan benar sesuai SOP, sehingga aman bagi dirinya dan juga orang lain di 

sekitarnya, termasuk pasien, pengunjung, dan keluarga. 

Pada masa sekarang ini, di mana informasi bisa didapatkan dengan mudah 

ternyata tidak menjamin tenaga kesehatan  memiliki cukup pengetahuan tentang COVID-

19. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Hadi J. Al Sulayyim (2020) 

tentang An Assessment of Healthcare Workers Knowledge about COVID-19. Dari hasil 

penelitiannya ditemukan data dari 451 petugas kesehatan yang berpartisipasi dalam 

penelitian tersebut, rata-rata skor pengetahuan keseluruhan adalah 67%. Pada penelitian 

ini pengetahuan yang diteliti antara lain tentang  mengidentifikasi gejala dengan benar, 

cara penularan, masa inkubasi, cara pencegahan infeksi, COVID-19 tidak sama dengan 

MERS-CoV dan ketersediaan vaksin untuk melawan COVID-19. Di antara semuanya, 

pengetahuan yang paling rendah adalah  tentang cara penularan (rata-rata skor 78,5%) 

dan bahwa COVID-19 tidak sama dengan MERS-CoV (rata-rata skor 74,3%). Namun, 

petugas kesehatan dalam penelitian tersebut cenderung tidak mengidentifikasi sumber 

COVID-19 ketika ditemukan di China (22,5%), tingkat kematian (44,6%), dan adanya 

pengobatan (32,1%). Temuan penelitian ini menunjukkan pengetahuan petugas kesehatan 

tingkat menengah tentang COVID-19.  

Pengetahuan minimal harus sampai pada tahap memahami, agar tidak membuat 

penerima informasi membentuk opini yang salah dari informasi tersebut, sehingga 

menyebabkan timbulnya respon negatif seperti munculnya rasa cemas. Hal tersebut 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hartoyo, B. (2010) tentang Hubungan 

Tingkat Pengetahuan dengan Tingkat Kecemasan Perawat dalam Melakukan Asuhan 

Keperawatan pada Pasien Flu Burung di Ruang EID dan ICU RSUP Dr. Kariadi 

Semarang, diketahui bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat 

pengetahuan perawat dengan kecemasan perawat dalam melakukan asuhan keperawatan 

pada pasien flu burung di ruang EID dan ICU RSUP Dr. Kariadi Semarang. Hasil 

penelitian menunjukkan dari 30 responden yang berpengetahuan tinggi 16,7%, 

berpengetahuan sedang 83,3%. Sedang hasil tingkat kecemasan, yang tidak cemas 63,3%, 

cemas ringan 30%, cemas sedang 6,7%. Hasil uji hipotesis chi square dengan taraf 

signifikasi (α) yang diambil sebesar 5 % maka nilai korelasi antara tingkat pengetahuan 

dengan tingkat kecemasan perawat dalam melakukan asuhan keperawatan pada pasien 

flu burung menunjukkan korelasi positif yaitu 0,007. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di salah satu rumah sakit swasta Bandung, 

diketahui dari jumlah total 566 orang perawat di RS Swasta Bandung, yang sudah 

mengikuti inhouse training oleh tim KPPI tentang COVID-19  berjumlah 393 orang 

(69.43%). Sebagian besar yang mengikuti inhouse training adalah perawat yang akan 
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berdinas di ruang isolasi COVID. Sisanya mendapatkan informasi tentang saat briefing 

ruangan melalui kepala bagian.  

Beberapa perawat pada saat studi pendahuluan mengatakan bahwa tidak masalah 

nongkrong di cafe bersama teman-teman asalkan memakai masker. Ada juga yang 

mengatakan virus COVID-19, sama halnya dengan influenza. Mereka juga mengatakan 

tidak masalah jika tidak memakai sarung tangan saat merawat pasien, apabila sedang 

tidak melakukan tindakan invasif. 

Kecemasan merupakan suatu reaksi yang wajar bila seseorang berada dalam 

situasi tertekan atau terancam. Steven Schwartz, S (2000: 139) mengemukakan 

kecemasan berasal dari kata Latin anxius, yang berarti penyempitan atau pencekikan. 

Kecemasan mirip dengan rasa takut tapi dengan fokus kurang spesifik, sedangkan 

ketakutan biasanya respon terhadap beberapa ancaman langsung, sedangkan kecemasan 

ditandai oleh kekhawatiran tentang bahaya tidak terduga yang terletak di masa depan. 

Menurut Gail W. Stuart (2006: 144) ansietas / kecemasan adalah kekhawatiran yang tidak 

jelas dan menyebar, yang berkaitan dengan perasaan tidak pasti dan tidak berdaya. 

Sehingga dapat disimpulkan kecemasan adalah rasa takut atau khawatir terhadap sesuatu 

yang belum jelas akan mengancam di masa depan. 

Selain itu perawat banyak membaca dan mendengar berita tentang COVID-19 

yang membuat mereka semakin merasa tidak nyaman. Ditambah lagi dengan adanya 

petugas kesehatan yang terkonfirmasi COVID-19. Dari data yang didapatkan dari studi 

pendahuluan diketahui 7 dari 12  (58%) karyawan yang terinfeksi COVID–19 adalah 

perawat. Hal tersebut menjadi salah satu penyebab kekhawatiran perawat, yang tergambar 

dalam studi pendahuluan yang dilakukan peneliti. 

Pada studi pendahuluan di salah satu ruang rawat inap rumah sakit swasta 

Bandung, didapati seluruh perawat yang berdinas di ruangan tersebut mengatakan 

khawatir dengan virus COVID-19. Mereka khawatir akan tertular COVID–19, melihat 

sudah ada beberapa rekan kerja yang terinfeksi virus COVID-19. Mereka 

mempertanyakan apakah cukup aman hanya dengan memakai masker bedah biasa. Selain 

itu juga mereka memikirkan keluarga mereka di rumah, mereka takut membawa virus 

COVID–19 ke rumah, dan menularkan ke keluarga mereka. Beberapa di antara mereka 

mengatakan merasa berdebar-debar, sakit perut saat mengetahui pasien yang mereka 

rawat diduga COVID-19.  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Taghizadeh, F., Hassannia, L., Moosazadeh, 

M., Zarghami, M., Taghizadeh, H., Dooki, A. F., ... & Hedayatizadeh-Omran, A. (2020) 

tentang Anxiety and Depression in Health Workers and General Population During 

COVID-19 Epidemic in IRAN, diketahui dari 2.045 peserta, 1136 (65,6%) dianggap 

memiliki gejala kecemasan sedang dan berat, dan 865 (42,3%) memiliki gejala depresi 

sedang dan berat. Prevalensi kecemasan pada perempuan lebih tinggi dibandingkan pada 

laki-laki, prevalensi kecemasan dan depresi secara signifikan lebih tinggi pada dokter dan 

perawat dibandingkan dengan pekerjaan lain. Selain itu, prevalensi gejala kecemasan 

pada kelompok yang kemungkinan terinfeksi COVID-19 lebih tinggi dibandingkan pada 

kelompok yang tidak terinfeksi COVID-19  

Berdasarkan fenomena tersebut di atas, peneliti termotivasi untuk melakukan 

penelitian mengenai “Korelasi Tingkat Pengetahuan tentang COVID-19 dengan Tingkat 

Kecemasan Perawat pada Masa Pandemi”. 
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METODE 

Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Swasta Bandung, penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif korelasional menggunakan pendekatan 

cross sectional. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Simple Random 

Sampling. Pada penelitian ini sampel diambil dari seluruh perawat yang bertugas di ruang 

pelayanan, kecuali ruang OK/kamar operasi dan ruang cathlab rumah sakit swasta 

Bandung. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner, yang memuat instrumen 

tingkat pengetahuan  dan instrumen tingkat kecemasan menggunakan COVID-19 Anxiety 

Syndrome Scale (C-19ASS). 

Hipotesa dalam penelitian ini adalah: H0 berarti tidak ada hubungan antara  tingkat 

pengetahuan perawat tentang COVID-19 dengan tingkat kecemasan perawat, Ha berarti 

ada hubungan antara tingkat pengetahuan perawat tentang COVID-19 dengan tingkat 

kecemasan perawat.  Istrumen yang digunakan telah diuji validitas dan reliabilitas yang 

dilakukan kepada 40 perawat. Uji validitas  menggunakan   pearson product-moment, 

dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan  df=n-2 sebesar 0,374. Seluruh item instrumen tingkat pengetahuan 

dan tingkat kecemasan memiliki 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >   𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan signifikansi < 0,05 sehingga 

seluruh item dapat digunakan dalam penelitian. Uji reliabilitas menggunakan  cronbach’s 

alpha, secara keseluruhan uji konsistensi dan keandalan atas skor jawaban instrumen 

untuk instrumen tingkat pengetahuan sebesar 0,817 dan instrumen tingkat kecemasan 

sebesar 0,770 maka dapat disimpulkan bahwa kedua instrumen yang diteliti reliabel.  

Analisis data menggunakan analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat 

menggunakan distribusi frekuensi dan analisis bivariat menggunakan spearman rho 

dengan tingkat kepercayaan 95% (α=0,05). Apabila p value ≤ 0,05 maka H0 ditolak atau 

ada hubungan antara tingkat pengetahuan perawat tentang COVID-19 dengan tingkat 

kecemasan, jika p value > 0,05 maka H0 diterima atau tidak ada hubungan antara tingkat 

pengetahuan perawat tentang COVID-19 dan tingkat kecemasan.  

 

HASIL PENELITIAN  

Tabel 1 Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin f % 

Laki-laki 32 10.8 

Perempuan 264 89.2 

Total 296 100 

 

Berdasarkan tabel 1 sebagian besar responden (89.2%) adalah perempuan. 

 

Tabel 2 Usia Responden 

Mean Median 
Std. 

Dev. 
Min Max 

33,60 12,00 8,147 22 57 

 

Tabel 2 menunjukkan  rata-rata usia responden adalah 33,60 tahun, dengan standar 

deviasi 8,147. 
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Tabel 3 Pendidikan Responden 

 

Pendidikan f % 

D3 172 58.1 

S1 124 41.9 

Total 296 100 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa lebih dari setengah responden (58.1%) memiliki pendidikan 

D3. 

 

Tabel 4 Usia Responden 

Usia  f % 

<5 tahun 77 26.0 

5   – 10 tahun 79 26.7 

11 – 15 tahun 52 17.6 

15 – 20 tahun 27 9.1 

21 -  25 tahun 34 11.5 

>25 tahun 27 9.1 

Total 296 100 

Tabel 4 menunjukkan bahwa kurang dari setengah responden (26.7%) memiliki 

masa kerja 5-10 tahun. 

 

 

Tabel 5 Gambaran Pengetahuan Perawat Tentang COVID-19 

Mean Median 

Std. 

Dev. 

 

Min Max 

11,93 12,00 1,180 7 13 

 

 Tabel 5 menunjukkan rata-rata pengetahuan perawat 11,93, mendekati skor 

maximal 13. 

 

Tabel 6 Gambaran Tingkat Kecemasan Perawat 

Mean Median 
Std. 

Dev. 
Min Max 

21,22 21.00 7.804 0 36 

 

Tabel 6 menunjukkan rata-rata kecemasan perawat 21,22 mendekati nilai 

maximal yaitu 36. 

Tabel 7 Uji Korelasi 

Spearman’s rho Kecemasan 

Pengetahuan r 0,112 

 p value 0.054 

 N 296 
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Tabel 7 menunjukkan uji korelasi dengan menggunakan Spearman rank 

menunjukkan p value sebesar 0,054 atau lebih besar dari 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan tidak ada korelasi antara tingkat pengetahuan tentang COVID-19 dengan 

tingkat kecemasan perawat pada masa pandemi. 

 

PEMBAHASAN 

Pada tabel 4.1, diketahui rata-rata tingkat pengetahuan perawat adalah 11.93, 

dimana angka tersebut mendekati nilai tertinggi yaitu 13. Hal bisa disebabkan oleh tingkat 

pendidikan perawat D3 dan S1 yang hampir seimbang. Ini sejalan dengan penelitian dari 

Nursalam, yaitu semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang semakin banyak pula 

pengetahuan yang dimiliki. Sebaliknya semakin kurang tingkat pendidikan akan 

menghambat perkembangan sikap seseorang terhadap nilai-nilai yang baru diperkenalkan 

(Nursalam, 2011). Selain itu, rumah sakit tempat penelitian ini dilakukan sering 

melakukan inhouse training salah satunya tentang COVID-19. Dengan dilakukannya 

inhouse training maka informasi-informasi terbaru terkait COVID-19 dapat sampai 

kepada perawat, sehingga akan meningkatkan tingkat pengetahuan. Pernyataan tersebut 

didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Iswara, R. A. F. W. (2020) pada 

penelitiannya tentang Hubungan Tingkat Pendidikan dan Pelatihan dengan Tingkat 

Pengetahuan Petugas Kamar Jenazah tentang COVID-19 pada Jenazah. Dari hasil 

penelitiannya menunjukkan terdapat hubungan tingkat pendidikan dan pelatihan dengan 

tingkat pengetahuan, dimana semakin tinggi tingkat pendidikan maupun keikutsertaan 

dalam pelatihan maka semakin baik pula tingkat pengetahuan. 

Pada tabel 6, didapati rata-rata tingkat kecemasan responden adalah 21,22, angka 

tersebut mendekati angka kecemasan tertinggi yaitu 36. Stres dan kecemasan adalah 

reaksi terhadap situasi yang mengancam dan tak terduga seperti dalam wabah pandemi 

corona virus. Petugas kesehatan adalah yang paling rentan terhadap hal tersebut karena 

perawat adalah yang paling sering dan paling lama kontak dengan pasien.  

Dari studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti, beberapa hal dapat memicu 

munculnya kecemasan, perasaan tidak aman, takut tertular dan takut menularkan kepada 

keluarga, dan lain-lain. Hal tersebut tergambar dalam munculnya pernyataan dari perawat 

yang mengungkapkan kekhawatiran mereka. Mereka mengatakan khawatir akan tertular 

COVID–19, melihat sudah ada beberapa rekan kerja yang terinfeksi virus COVID-19. 

Mereka mempertanyakan apakah cukup aman hanya dengan memakai masker bedah 

biasa. Selain itu juga mereka memikirkan keluarga mereka di rumah, mereka takut 

membawa virus COVID–19 ke rumah, dan menularkan ke keluarga mereka. 

Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian dari Rosyanti, L., & Hadi, I. (2020) 

tentang Dampak Psikologis dalam Memberikan Perawatan dan Layanan Kesehatan 

Pasien COVID-19 pada Tenaga Profesional Kesehatan, diketahui faktor risiko yang dapat 

menyebabkan kecemasan antara lain peningkatan paparan, perasaan tidak didukung, 

kekhawatiran tentang kesehatan  pribadi,  takut  membawa  infeksi  dan  menularkannya  

kepada  anggota  keluarga atau  orang  lain,  diisolasi, perasaan tidak  pasti,  stigmatisasi  

sosial,  beban kerja  yang berlebihan, dan merasa tidak aman ketika memberikan layanan 

perawatan dan kesehatan pada pasien COVID-19.  

Dari hasil penelitian didapatkan tingkat pengetahuan perawat rata-rata 11,93, 

mendekati skor maximal 13, meskipun pengetahuan perawat cukup tinggi, namun virus 

COVID-19 merupakan penyakit baru yang masih berubah-ubah perkembangannya. Baik 
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dalam hal terapi, tanda gejala, bahkan vaksinasinya. Sehingga meskipun pengetahuan 

perawat saat dilakukan penelitian cukup tinggi, rata-rata tingkat kecemasan perawat 21,22 

mendekati nilai maximal yaitu 36 atau cukup tinggi. Hal ini didukung oleh penelitian 

yang dilakukan oleh Rosyanti, L., & Hadi, I. (2020) yang menyatakan adanya dampak 

gangguan psikologis pada tenaga kesehatan akibat karakteristik penyakit dari pandemi 

COVID-19, meningkatkan suasana kewaspadaan dan ketidakpastian umum, terutama di 

kalangan profesional kesehatan, karena berbagai penyebab seperti penyebaran  dan  

penularan  cepat COVID-19, keparahan gejala yang ditimbulkannya dalam suatu segmen, 

orang yang terinfeksi, kematian di kalangan profesional kesehatan. 

Berdasarkan penelitian dari Juni Hartati, J. H. (2019) diketahui terdapat hubungan 

dari pengetahuan dengan Self Efficacy, semakin tinggi pengetahuan, semakin tinggi self 

efficacy seseorang. Self Efficacy sebagai penentu bagaimana orang merasa, berfikir, 

memotivasi diri, dan berperilaku (Bandura, 1994:2). Self efficacy merupakan salah satu 

aspek pengetahuan tentang diri atau self knowledge yang paling berpengaruh dalam 

kehidupan manusia sehari-hari. Pada penelitian yang dilakukan oleh Purnamasari, I. 

(2020), diketahui terdapat hubungan antara self efficacy dengan kecemasan. Sehingga 

kemungkinan tidak adanya hubungan antara pengetahuan dengan kecemasan perawat 

pada penelitian ini, dikarenakan pengaruh dari self efficacy perawat tersebut. Untuk itu 

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang tingkat self efficacy perawat. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka kesimpulan dari penelitian 

yang berjudul Korelasi Tingkat Pengetahuan tentang COVID-19 dengan Tingkat 

Kecemasan Perawat pada Masa Pandemi adalah sebagai berikut: 

1. Rata-rata tingkat pengetahuan perawat sebesar 11,93, mendekati skor maximal 13. 

2. Rata-rata tingkat kecemasan perawat sebesar 21,22 mendekati nilai maximal yaitu 36 

3. Uji korelasi tingkat pengetahuan tentang COVID-19 dengan tingkat kecemasan 

perawat memiliki p value 0.054 yang lebih besar dari 0,05 sehingga disimpulkan tidak 

ada korelasi antara tingkat pengetahuan tentang COVID-19 dan tingkat kecemasan 

perawat pada masa pandemi. 

 

SARAN 

1. Bagi Tempat Penelitian 

 Perlu dilakukannya pendekatan secara psikologis untuk mengurangi tingkat 

kecemasan perawat dan memberikan rasa aman dan nyaman. Misalnya dengan 

dilakukan konseling pada perawat yang mengalami kecemasan, adanya kegiatan 

penguatan pada perawat-perawat secara berkala. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti dengan meninjau dari berbagai 

faktor/variabel lainnya yang belum diteliti dalam penelitian ini, khususnya menggali 

faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kecemasan perawat pada masa pandemi. 

Atau dengan melakukan penelitian secara kualitatif agar mendapatkan hasil penelitian 

yang lebih mendalam. 
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